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PENGANTAR
KETUA BAZNAS REPUBNBONESIA

Prof. Dr. Bambang Sudibyo, MBA., CA.

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarokatuh

Salah satu yang penting dalam pengelolaan dana zakat dalam bentuk
beasiswa, adalah memastikan setiap peserta beasiswa tumbuh
menjadi generasi yang terus belajar, memiliki kedalaman ilmu
pengetahuan, dan memiliki akhlak yang luhur. Sejak pertama kali
beasiswa ini dibuka pada tahun 2018,BAZNAS berupaya memberikan
layanan terbaik melalui program pembinaan yang diharapkan

mengakselerasi para peserta beasiswa dapat segera mandiri dan
bermanfaat bagi lingkungan di sekitarnya, terutama di pergerakan

sosial dan program kemandirian ekonomi melalui kewirausahaan.

Pada awal pembinaan beasiswa tahun 2018, peserta telah mengikuti
program fMelukis Masa Depanbyang membantu dalam perencanaan
dan persiapan karir pasca kampus, kemudian dilanjutkan dengan
diskusi profesi secara berseri, dan dilengkapi dngan program

mentorship. Mentorship adalah pertemuan peserta beasiswa dengan
tokoh di daerah yang telah memiliki banyak pengetahuan dan

pengalaman pasca kampus.

Buku ini selain memuat pengalaman unik para mentor dalam
mengarungi kehidupan pasca kampus, uga memuat strategi yang
dapat diteladani, di antaranya strategi memulai usaha, mendapatkan
peluang usaha, berinovasi dalam berwirausaha, menjaga loyalitas
customer, hingga mandiri sejak mahasiswa.

Buku ini dicetak secara terbatas, namun versi elektronikrya (e-book)
dapat diakses secara bebas dan tidak berbayar.

vii



Semesta Kebajika Zakat,

Selamat membaca, semoga melalui pengelolaan zakat dalam bidang
pendidikan, akan tumbuh generasi yang mandiri dan bermanfaat
bagi semakin banyak orang.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarokatuh

Jakarta, Agustus2020

Prof. Dr. Bambang Sudibyo, MBA., CA.
Ketua BAZNAS Republikndonesia
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PENGANTAR

KEPALA LEMBAGA BEASISWA BAZNAS
Sri Nurhidayah

Mentoring, kata yang lekat dalam proses pengembangan sumber

daya manusia. Pada Beasiswa Cendekia BAZNAS, mentoring dipilih
sebagai salah satu bentuk pembinaan karena dua alasan. Alasan
pertama terkait dengan periode beasiswa selama 4 semester yang
hasus dioptimalkan, memastikan saat lulus para pserta Beasiswa
Cendekia BAZNAS telah siap mandiri, bukan penyumbang
pengangguran.

Alasan lain terkait kearifan lokal yang paling dipahami hanya oleh
mereka yang berada, bergaul, tubuh berkembang dengan budaya
para peserta Beasiswa Cendekia BAZNAS.

Para mentor, menjadi teman, guru, orang tua para peserta Beasiswa
Cendekia BAZNAS dalam mengoptimalkan potensi diri mereka.
Dengan rasio yang sesuai para mentor menjadi teladan bagi harapan
masa depan dan laku para peserta hari ini.

Buku ini ditulis oleh para mentor Beasiswa Cendekia BAZNAS 2018
2020. Mentor-mentor yang meluangkan waktu untuk membersamai
adik-adik. Memberikan inspirasi lewat pengalaman yang dimilikinya.
Dokumen dalam buku ini sengaja dikumpulkan sebagai sebuah
upaya belajar bagi Lembaga Beasisw BAZNAS dalam memperbaiki
kulaitas program. Pun menjadi dokumen bagi mentor Beasiswa
Cendekia BAZNAS berikutnya.

Bagi masyarakat, buku ini adalah pilihan bacaan di era pandemi,
upaya untuk memberikan bacaan bermutu bagi peningkatan
kemampuan literasi kita bersamaé
#SemestaKebajikanZakat

Bogor, Agustus 2020

Sri Nurhidayah
Kepala Lembaga Beasisw8AZNAS
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BAGIAN 1
AMUNISI UNTUK HADAPI
KEHIDUPAN PASCA KULIAH



Yuk, BAPER (Belajar Perencanaan Hidup)!

Sore itu setelah seharian mendengarkan perkuliahan di
kelas,aku lihat langit semakin gelap tertutup oleh awan hitam.
Sepertinya akan segera hujan. Setelah dosen menutup
perkuliahan aku pun segera pergi ke masjid, menunaikan sholat
asar. Hujan mulai turun dan aku teringat kalau sore ini ada
kegiatan mentoring bersama kawan-kawan Beasiswa Cendekia
BAZNAS (BCB). Hujan turun semakin deras. Aku pun
memutuskan untuk berlari menerobos hujan, menuju ke kelas
tempat kami akan melakukan mentoring dengan Kak Igbal.

Kak Igbal merupakan senior kami di STEI SEBI. Beliau
sudah mulai mengajar di kampus, menjadi dosen muda dan
juga staf peneliti di Lembaga SIBER-C yang ada di kampus
kami. Saat ini, beliau menjadi staf pengawasan zakat dan wakaf
di Kementerian Agama dan sudah selesai mengambil program
magister di Universitas Indonesia.

Sesampainya di ruangan, ternyata aku datang paling
terakhir. Temani temanku yaitu Usamah, Malik, Nisa, Dila, dan
Naila sudah ada di ruangan bersama Kak Igbal. Aku langsung

duduk bersama teman-temanku. Baru saja aku duduk, Kak

Igbal langsung melontarkan pertanyaan padaku, ARIi jal,

setelah kuliah sudah ada rencana apa ? &ku yangterkagetdan



juga belum merencanakan akan kemana, tersentak menjawab,
fiBel um ada, Kako.

Kak Igbal nampaknya sedikit kecewa dengan jawabanku.
Dialaumengat akan fSel agi kalian mas:i
cobalah untuk menentukan arah kehidupan kalian setelah lulus
dan menyandang gelar sarjana. Kalian bisa memilih untuk
berkarir, menjadi pebisnis atau melanjutkan studi sebagai
akademisi .o

Kak Igbal pun mulai menerangkan konsep timeline
control. AKal i an per | u timalimendontralt Akus e b u a |
contohkan misalnya, tujuan kalian setelah lulus adalah bisa
memiliki keuangan yang mandiri dan tidak lagi memberatkan
orang tua. Nah, maka yang harus kalian capai adalah financial
freedom. Untuk meraih itu, ada beberapa poin pertanyaan yang
harus kalian jawab yaitu bagaimana mengambil peluang
pekerjaan yang tepat? Bagaimana cara meningkatkan skill agar
makin mumpuni di bidang itu? Bagaimana mengelola keuangan
yang didapatkan dari hasil bekerjat er sebut ? 0

Kak Igbal melanjutkan bahwa saat ini di dunia kerja yang
dibutuhkan adalah keterampilan yang unik dan relevan dengan
perkembangan zaman. Sudah banyak orang yang berstatus
sebagai seorang sarjana namun keterampilan unik dari masing-
masing diri kita akan menjadi nilai tambah bagi sebuah

perusahaan untuk merekrut kita. Jika kita tidak memiliki nilai



plus, maka akan kalah berkompetisi dengan yang lain dalam
persaingan memperebutkan lapangan pekerjaan.
Setelah berhasil mengambil sebuah peluang berkarir,
maka kita perlu mempertimbangkan gaji dan jenjang karir. Gaji
bisa tidak perlu terlalu dipikirkan jika pekerjaan itu sudah sesuai
passion. Tapi kita tetap perlu melihat jenjang karir yang tersedia
di tempat bekerja itu supaya tidak jenuh dalam berkarir. Buatlah
juga langkah-langkah yang bisa dijadikan target
pengembangan karir. Dari situ kita akan terpacu untuk
menambah pengalaman, keterampilan dan kompetensi
sehingga bisa meraih jenjang karir yang lebih tinggi. Semakin
tinggi jenjangnya karir yang diraih, maka aspek material akan
mengikuti.
Kemudi an Usamah bertanya, dKak,
memilih berkarir untuk sekadar mencari pengalaman dan
modal, laluset el ahnya ingin membangun bi
|l gbal menj awab, AKal au kamu ingin
di umur berapa kamu akan berhenti berkarir atau sampai di titik
mana modal dan relasi yang ingin kamu dapatkan sehingga
setelah itu bisa keluar dari karir yang sedang dijalankan dan
fokus membangun bisnis sendiri. Lebih baik lagi jika kamu bisa
masuk ke sebuah unit bisnis kecil. Lalu, mencoba setiap posisi
seperti marketing, keuangan, operasional dan SDM. Pelajari

di nami kanyabo.



Pembahasan berlanjut pada pengelolaan keuangan. Kak
|l gbal menj el askan, AUnt uk mengel o
terjun dalam dunia investasi. Pertimbangkan pengeluaran untuk
biaya hidup dan pemasukan dari pekerjaan. Perlu diingat juga
untuk jangan terlalu latah dengan pengeluaran belanja online
meskipun sering banyak promosi, makanan dan minuman
kekinian, dan hiburan karena gaya hidup seperti itu bisa
membuat kita boros dan akhirnya kehabisan uang tabungan.

Jika ini dibiasakan, maka kita akan sulit mencapai financial

freedomo

Kemudian Dila bertanya, AOh ye
melamar pekerjaan, hal i h a | apa saja yang per
Kak 1 gbal menj awab, ASebeniabukuya su

yang bisa membantu kita untuk bisa lolos tes tulis maupun

wawancara. Tes tulisnya biasanya seputar matematika dasar

dan logika berpikir. Kalau ada sertifikat bahasa itu lebih bagus,

seperti TOEFL, I ELTS dan |l ainnya.oo
Kemudian, Kak Igbal bercerita tentang salah satu tokoh

inspiratif yaitu, Jack Ma. Menurut beliau, untuk membuat life

planning, semenjak Ilulus kuliah atau umur 25-30 tahun

sebaiknya kita bekerja pada sebuah bisnis kecil yang bisa

membuat kita berpeluang untuk merasakan semua bidang.

Selanjutnya, di umur 30-40 tahun, kita bisa memilih untuk

bekerja pada orang lain atau bekerja membuat bisnis sendiri.



Pada umur 40-50 tahun, biasanya kita sudah tidak bisa memilih
untuk bekerja sebagai apa karena tidak banyak kesempatan
kerja yang tersedia untuk rentang usia itu. Justru biasanya pada
rentang umur 40-50 tahun itu, kita akan menjadi semacam
supervisor,leader atau manajer yang membawahi banyak
karyawan. Pada umur 50-60 tahun baiknya Kkita coba
mengabdikan ilmu dan pengalaman yang sudah didapat
dengan cara menjadi tenaga pendidik,trainer, mentor maupun
yangl ai nnyao.

Karena penasaran, aku pun juga
ingin mencoba banyak pekerjaan yang berbeda 1 beda
bi dangnya, apa yang har us aku
memberi kan saran, iHal itu seben
menambah  portofolio  pekerjaan ataupun  experience
kompetensi, tapi kamu harus membuat sebuah barrier atau
batasan supaya tidak keluar dari jalur impian yang sudah kamu
citai citakan. Jangan sampai pengalaman yang begitu banyak
kamu dapatkan, akhirnya malah membuat kamu tidak bisa
mengambil sebuah karir yang tetap karena perusahaan akan
melihat kamu sebagai pribadi yang cepat bosan, tidak betah
dalam pekerjaan, tidak loyaldans e bagai nya. 0

Tak terasa waktu berlalu begitu cepat. Hujan yang tadi
turun rintik 7 rintik, menjadi semakin deras, dan akhirnya

berhenti bersamaan dengan azan maghrib. Pertemuan



bersama Kak Igbal ditutup dengan berfoto bersama dan berdoa
berharap semua urusan dimudahkan dan ilmu yang sudah
dibagikan Kak Igbal bisa bermanfaat untuk ke depannya bagi
para peserta mentoring. Setelah forum mentoring berakhir, aku
merasa seperti ada sesuatu yang membuka awan pesimisku
untuk menghadapi dunia karir dan memperlihatkan sebuah
peluang yang bisa aku ambil. Semoga ke depannya aku bisa

mengikuti jejak langkah Kak Igbal.



Melukis Masa Depanku

Foto bersama kegiatan mentorshipgabungan fAMel uki s Masa Depan

Aku adalah mahasiswa Universitas Negeri Malang, salah
satu penerima Beasiswa Cendekia BAZNAS (BCB). Beasiswa
Cendekia BAZNAS adalah progam penyaluran bantuan berupa
beasiswa kepada mahasiswa di seluruh Indonesia. Banyak
sekali kegiatan bersifat positif yang diadakan pihak BAZNAS.
Pertama kali kegiatan yang aku ikuti adalah mentorship berjudul
AiMel ukis Masa Depano. Kegiatan ir
antaranya UIN Maulana Malik Ibrahim, Universitas Islam

Malang, Universitas Brawijaya, Universitas Negeri Malang,



Universitas Muhammadiyah Malang, Universitas Jember, dan
IAIN Jember. Pelaksanaannya bertempat di UIN Maulana Malik
Ibrahim pada tanggal 8 Desember 2018 pukul 08.00-17.00 WIB.

Dalam kegiatan ini, narasumber kami adalah seorang
motivator yakni Askan Setiabudi, S.T,M.Si. Beliau memberikan
banyak motivasi tentang bagaimana menghadapi masa depan.

Kegiatan yang berlangsung dari pagi sampai sore ini sangat
menyenangkan. Aku beserta teman-teman dapat berbagi cerita
dan pengalaman. Berawal dari sinilah kita saling mengenal,
tidak hanya kenal teman satu kampus tapi juga berkenalan
dengan teman dari kampus lain. Banyak cerita pengalaman dari
teman-teman yang aku dengarkan. Salah satu dari mereka
bercerita mengenai pengalamannya berjualan di kampus. Dia
berjualan dengan menawarkan ke teman-teman kuliahnya dan
berjualan lewat sosial media. Menurutnya dengan berjualan, ia
bisa mendapatkan uang saku tambahan.

Salah satu keseruan pada kegiatan ini adalah ketika aku
diminta kakak dari pihak BAZNAS untuk maju ke depan
memandu senam Atrekjingo. H a-terpain r sert
BCB masih asing dengan senam i ni
tidak asing lagi bagiku karena sering dilakukan pada saat bugar
pagi dalam kegiatan pramuka.

Aku mendapatkan buku berjudul
dari BAZNAS. Buku ini berisikan cara sukses menggapai masa



depan. Untuk bisa berhasil di masa depan, kita harus memiliki
mindset bertumbuh. Kita adalah pelaku untuk mengendalikan
masa depan dalam suatu peran. Kita harus merasa spesial dan
beda dari yang lain karena setiap manusia diciptakan berbeda-
beda oleh Allah serta memiliki ciri khas masing-masing. Kita
siap bersaing dalam perubahan dan tidak takut pada
kegagalan.

Dalam buku ini juga terdapat topik yang sangat
bermanfaat antara lain kenali diri, kenali peluang, tentukan
target, dan rencana aksi. Kenali diri untuk mengetahui minat
dan kemampuan baik yang sudah nampak maupun yang
potensial. Kenali peluang untuk memahami tuntutan apa di
masa depan mengenai pekerjaan, karir dan kehidupan. Setelah
kita dapat mengenali peluang, kita dapat menentukan target
pekerjaan yang sesuai dengan minat dan tuntutan dari dalam
dan luar diri kita. Setelah itu, buatlah rencana aksi untuk
mempersiapkan diri mencapai target yang ditentukan lewat
perencanaan yang konkrit dan komprehensif.

Tahap pertama dalam mengenali diri ini aku coba lakukan
dengan menjawab berbagai pertanyaan di dalam buku tentang
Al ngin menjadi apa dirimu di
di masa depan aku ingin menjadi lulusan terbaik, dapat

melanjutkan ke jenjang lebih tinggi yaitu S2, dapat bekerja

mas a



sesuai bidang yang aku minati dan mengembangkan potensi
mengajar seperti membuka bimbingan belajar di rumabh.

Tahap kedua tentang mengenali peluang dijelaskan
bahwa dunia kerja secara umum terbagi menjadi 3 antara lain
profesional, entrepreneur, dan karyawan. Profesional adalah
seseorang yang bekerja sesuai keahlian yang dimiliki secara
perorangan maupun dalam sebuah lembaga. Seseorang yang
memiliki usaha disebut entrepreneur. Karyawan ialah orang
yang bekerja dengan menggunakan kemampuan dirinya
kepada suatu perusahaan.

Tahap ketiga adalah menentukan target. Aku menuliskan
target jangka pendekku yaitu bisa menjadi lulusan terbaik dan
selesai skripsi tepat waktu. Aku telah mengambil kuliah di
progam jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)
Universitas Negeri Malang. Setelah lulus dan mendapatkan
gelar S1 PGSD, aku memiliki target untuk mengajar di sekolah
dasar. Selain mengajar aku memiliki target untuk membuka
bimbingan belajar di rumah.

Tahap keempat yaitu membuat rencana aksi dari ketiga
tahap yang sudah dilakukan. Rencana aksiku seputar
bagaimana mengembangkan diri di dunia pendidikan. Salah
satunya dengan cara bergabung pada lembaga bimbingan
belajar untuk mengajar anak-anak SD ketika tidak ada

perkuliahan. Hal ini bertujuan untuk mencari pengalaman



supaya targetku mendirikan bimbingan belajar di rumah bisa
tercapai. Aku menuliskan kira-kira di tahun berapa aku bisa
mencapai targetku itu.

Pada hari itu, aku tidak hanya mendapatkan pengalaman
dan materi mengenai melukis masa depan. Aku mendapatkan
banyak teman dari berbagai daerah yang memiliki ceritanya
masing-masing. Menurutku, kegiatan ini mengajarkan untuk
optimis mencapai target di masa depan. Aku menjadi tahu
target apa yang harus aku capai di masa depan. Melalui buku
ini aku mengenali diri aku dan potensi apa yang kumiliki dan

harus kukembangkan.



5 Kunci dan 7 Aspek Kesuksesan

Foto bersama Coach lhsan

Kali ini penerima Beasiswa Cendekia BAZNAS (BCB)
Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara (UMSU) angkatan
2018 akan bercerita tentang program yang menginspirasi kami
yaitu kegiatan mentorship. Kami bertemu para mentor yang
menginspirasi dan mampu mengubah mindset kami untuk
memberikan manfaat bagi masyarakat.

Kali ini kami bertemu
dengan seorang motivator
dan entrepreneur terbaik di
Medan. Kami bertujuh
melakukan temu mentor

yang dibimbing langsung

oleh Coach lhsan dan 2



orang asisten dari MOW Bisnis, yaitu Kak Putri Jasmiranda dan
Kak Putri Khairunnisa yang akrab dipanggil Kak Icha. Kegiatan
mentorship ini dilakukan di kantor MOW Bisnis yang beralamat
di Jalan T. Amir Hamzah, Helvetia, Kecamatan Medan Timur.
Coach lhsan adalah coach profesional yang membimbing
banyak pengusaha di Kota Medan.

Kami melakukan 3 kali pertemuan. Pada pertemuan
pertama kami melakukan perkenalan dengan Coach lhsan, Kak
Putri dan Kak Icha. Kami diarahkan untuk mengisi formulir yang
mengarahkan kami tentang goal kami ke depannya,
kesuksesan yang seperti apa yang kami inginkan, hal
terpenting dalam kehidupan kami dan kebahagiaan seperti apa
yang kami inginkan. Dalam pertemuan pertama ini, kami harus
mempunyai tujuan dan target yang harus kami capai selama
kami dibimbing di MOW Bisnis bersama Coach lhsan untuk 3
kali pertemuan. Di sini kami diarahkan menjadi yang utama dan
jangan jadi yang terbelakang.

Dalam pertemuan kedua, kami diberi materi yang
membahas bagaimana mencapai sukses yang kami inginkan,
bagaimana cara kami untuk mencapai goal yang sudah kami
buat. Coach menjelaskan 5 kunci untuk meraih kesuksesan dan
melihat 7 aspek yang perlu kita ketahui dalam hidup kita untuk
mencapai sukses. Adapun 5 kunci untuk meraih kesuksesan itu

digambarkan sebagai berikut :



erpicr B Acton [B crekit I Sukses

Sedangkan 7 aspek mencapai kesuksesan yang harus
diperhatikan dan dijalankan menurut Coach lhsan adalah :

. Aspek Spiritual (
. |

. Aspek Kemakmuran (

\

. Aspek Intelektual (

.Aspek Kesehatan (

. Aspek Keluarga (

[

. Aspek Hubungan Sosial (
J
. AspekPressure (

&

Lalu pada pertemuan yang ketiga, kami dibagi dalam 2
kelompok minat yaitu minat bisnis dan minat profesional. Minat
bisnis diarahkan oleh Kak Icha dan minat profesional diarahkan
oleh Kak Putri. Dalam minat profesional, kami diberikan trik
dalam menghadapi wawancara sebelum memasuki dunia kerja.
Kami harus memiliki skill yang dibutuhkan oleh perusahaan.

Kami juga diajarkan bagaimana cara untuk menghadapi



interview kerja. Sementara dalam forum minat bisnis, kami
diarahkan bagaimana mental seorang pengusaha yang harus
menerima jatuh bangun namun pantang menyerah dengan
melihat para pebisnis yang sudah berjaya saat ini dan
bagaimana mereka jatuh bangun sebelum bisnis mereka
sukses. Prinsip yang bisa diambil adalah jangan lihat apa yang
mereka capai saat ini tapi lihat bagaimana mereka berjuang
sebelum hari ini.

Selama dibimbing di MOW Bisnis bersama Coach lhsan,
Kak Putri dan Kak Icha, kami mendapatkan semangat untuk
mengejar mimpi dan kami tahu sukses seperti apa yang kami
inginkan juga bagaimana agar kami mewujudkan mimpi kami.
Harapan ke depannya, kami bisa menerapkan 5 kunci untuk
meraih kesuksesan dan mengoptimalkan 7 aspek yang perlu
kita ketahui dalam hidup kita untuk mencapai sukses.

Pesan kami kepada para generasi muda Indonesia
adalah jangan pernah takut untuk bermimpi. Tulis semua
mimpimu, rencanakan targetmu, tetapkan tujuanmu dan raih itu
untuk kesuksesanmu karena kita adalah generasi muda peraih
mimpi. Dan untuk kalian semua, kesuksesan itu pilihan kalian.
Jika kalian ingin kaya maka belajarlah sungguh-sungguh dan
jika kalian ingin miskin maka rebahan terus di kasur yang

empuk. Jadi, jangan sia-siakan masa mudamu,Kawan!



Big Dreams, Do The Best!

Mahasiswa penerima Beasiswa Cendekia BAZNAS dari
kampus Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung
yang beranggotakan 7 orang mahasiswa telah melaksanakan
kegiatan mentorship atau temu tokoh yang sudah mendapatkan
rekomendasi dari pihak kampus dan pihak BCB yakni Bapak Dr.
Muhammad Igbal Fasa, M.E.l. Kegiatan ini dilaksanakan pada
tanggal 25 Oktober 2019 dan 8 November 2019. Beliau
merupakan lulusan program do

https://beasiswa.baznas.go.id/karya-kamiktoral iimu
ekonomi dan bisnis Islam tercepat dan termuda yang sangat
menginspirasi generasi muda khususnya kaum millenial saat
ini. Beliau juga merupakan Founder Inspirasi Corner, D6 Queen
Thai Tea, dan Rumah Inspirasi Lampung yang menjadi tempat
nongkrong mahasiswa kampus untuk makan, santai, istirahat,
diskusi, ataupun mengisi kegiatan-kegiatan kemahasiswaan
lainnya. Beliau juga saat ini aktif menjadi dosen, motivator,
entrepreneur, penulis buku dan jurnal ilmiah, pembina asrama
santri, dan tutor Kkegiatan keagamaan serta kegiatan
kewirausahaan.

Dalam kegiatan temu tokoh/mentorship BCB UIN Raden
Intan Lampung yang bertemakanfi Bi g Dr eambs,, Do

beliau menyampaikan tentang kisah perjalanan lika-liku



hidupnya yang panjang sebelum menjadi wirausahawan dan



mentor muda menginspirasi yang sukses saat ini. Jatuh bangun
bahkan momen terpuruk pahit pun pernah beliau alami tetapi
dengan keyakinan, beliau mengatakan bahwa kita harus berani
mempunyai mimpi dan impian yang besar karena orang sukses
akan lahir dari proses berpikir giat dan bekerja keras sepuluh
kali lipat dari orang yang biasa-biasa saja. Kesuksesan juga
bukan soal kaya atau banyaknya harta yang kita punya, tetapi

tentang seberapa besar kebermanfaatan kita untuk

menebarkan kebaikan dan kemaslahatan kepada orang-orang

di sekitar kita.

Apa yang ada di benak kita ketika ditanya persoalan
mimpi dan impian? Pastinya kita akan mengatakan bahwa
mimpi itu gratis, mimpi itu adalah hak setiap manusia, mimpi itu

adalah karunia Tuhan, mimpi itu adalah bunga tidur yang



menjadi figura kehidupan, dan lain sebagainya. Mimpi yang
besar tidak memerlukan modal harta dunia yang besar bukan?,
Dia hanya perlu meminta ikhtiar dan kesabaran yang luas
menghiasi jalan-jalan indah yang telah Allah gariskan.

Mimpi dan impian itu kita ibaratkan sebagai pohon. Kita
pasti akan berpikir bahwa apa yang kita tanam itulah yang kita
tuai hasilnya. Tapi, tunggu dulu. Tidak sekadar itu. Bukankah
pohon juga harus memberikan manfaat selain juga harus
bertumbuh? Begitu pun dengan mimpi dan impian. Mimpi yang
sekadar hanya baik bisa saja hanya sekadar tumbuh hidup lalu
kemudian hari jadi layu. Mimpi yang besar, kuat, lagi
bermanfaat akan melahirkan buah-buah yang segar, cabang-
cabang batangnya menjulang ke langit, daun-daunnya
menghijauhkan alam, lalu akarnya menembus lapisan bumi
sehingga mampu menguatkan tumbuhan yang lainnya.
Kemudian setelah itu, mimpi dan impian yang besar itu akan
selalu bertanya setiap waktunya pada dirimu sendiri, what do
you think? (apa yang kamu pikirkan?), what do you feel? (apa
yang kamu rasakan?), and what do you do? (apa yang sudah
kamu lakukan?). Pertanyaan-pertanyaan itu akan selalu
menagih jawaban. Semoga kita telah mempersiapkan
jawabannya.

Kami mempunyai mimpi dan impian yang besar dan unik.

Di mentorship, kami saling berani menyuarakan mimpi-mimpi



itu. Ada yang ingin menjadi dokter, profesor, dosen, konsultan
hukum, bahkan pejabat rakyat yang katanya ingin selalu dekat
dengan masyarakat. Masya Allah. Kami merangkaikan mimpi-
mimpi itu di setiap sudut kecil tempat tinggal kami masing-
masing lalu kami menyirami pohon-pohon mimpi yang dirangkai
hi ngga ber nama Ai mpiano i tu
bermanfaat.

Mimpi dan impian yang besar yang diibaratkan pohon
juga membutuhkan energi dan suplemen makanan yang besar
dari dunia sekitar. Ada doa tulus orang tua, keluarga, saudara,
bahkan sahabat sejati yang selalu menggandeng impianmu
dengan penuh cinta. Sebegitu besarnya desiran ombak orang-
orang hebat yang selalu ada dalam bayang-bayang kehidupan
kita, bahkan #Asuplemendo itu
mengantarkan kita menggapai tujuan hidup.

Konsepnya jangan berubah karena kita sepakat bahwa
mimpi dan impian selalu kita anologikan sebuah pohon yang
telah kita uraikan tadi. Lalu jika mimpi yang besar Kkita
analogikan sebagai sebuah pohon, maka sebelum
menanamkan pohon itu, carilah tempat atau media yang tepat
dan mampu menjadi sandaran kuat sehingga memudahkan
pohon tersebut tumbuh serta menghasilkan manfaat yang

besar ke depannya. Inilah kuncinya, inilah intisarinya. Kita

me n



butuh pondasi dan pondasi yang tepat untuk pohon mimpi
besar itu adalah Allah.

Allah harus menjadi final destination dari mimpi besar
yang akan kita tanamkan, yang akan kita mulai, yang akan kita
gapai, bahkan yang akan kita petik hasilnya nanti. Allah
memberikan pedoman yang lengkap dan maha mengetahui
segalanya, baik buruknya maupun haq dan bathilnya, bahkan
sebelum kita merencanakan mimpi-mimpi besar itu. Tanpa
adanya pondasi yang tepat untuk bercoccok tanam, maka
pohon yang ditanamkan tak akan pernah bisa tumbuh atau
pohon itu akan hidup secara liar begitu saja, membuat aturan
yang sewenang-wenang dan bahkan pohon yang tak beraturan
itu akan bisa merusak keindahan dari pepohonan-pepohonan
lainnya.

ltulah A B D g e a @6 Bhe B e s Miimpi dan impian yang
besar pasti berawal dari sebuah benih ditanamkan dengan
siraman tetesan keringat, kerasnya terpaan badai ujian, dan
peliknya api rintangan. Tapi jika mimpi itu dipondasikan dengan
sandaran kuat terus disirami doa, semangat, keimanan,
kesungguhan, kesabaran yang pada akhirnya terlihat luar

biasa.



Setali tiga
uang, Pembinaan
Beasiswa Cendekia
BAZNAS ini  pun
sama halnya seperti
menanamkan pohon-
pohon indah yang
diharapkan penuh

dengan
kebermanfaatan hasilnya. Pohon itu dimulai melalui tahapan-
tahapan, proses-proses, dan pembelajaran yang panjang di
dalamnya. Setiap waktunya mengajarkan nilai-nilai kehidupan
sehingga dapat dipetik buah yang amat manis dan lezat
rasanya lalu kemudian siap diproduksi dan dinikmati
masyarakat untuk dinanti-nantikan peran dan aksinya.
Terakhir mentor kami berpesan bahwa apa yang telah kita
perjuangkan di bangku kuliah ini akan dipertanggung jawabkan.
Sebesar apapun rintangan yang kita hadapi pasti Allah berikan
kemudahan dan sekecil apapun rasa sombong yang kita
sembunyikan akan Allah perlihatkan nantinya. Jadilah obat
yang bermanfaat di manapun berada, jadilah emas mulia meski
di lingkungan tercela, dan jadilah pemenang sejati meski jatuh

berulang kali.



fJadil ah DiKmairmmaBeé mamt i | | mu, dar
AAmbi Il |l ah Penamu Bel ajarl ah Untt
Sajadahmu Bersujudlah Untuk /
A Wa h ai -an@Yang Beriman!, Bertakwalah Kepada
Allah dan Carilah Wasilah (Jalan) Yang Dapat Mendekatkan
Diri Kepada-Nya dan Berjuanglah Di Jalan-Nya (Yang Terjal)
dengan Penuh Kesungguhan , Agar K
(QS. Al-Maidah : 35)



Produktif Hadapi Revolusi Industri

Pada tanggal 10 November 2019, 7 peserta Beasiswa
Cendekia BAZNAS Universitas Malikussaleh mengadakan
kegiatan Temu Tokoh Inspiratif yang pertama di Aula
Pertemuan yang terletak di sekitaran Kota Lhokseumawe.
Kegiatan tersebut diisi oleh narasumber dengan nama lengkap
Azwar, S.Psi., M.Psi., C.Ht., MNLP. Beliau berprofesi sebagai
dosen di prodi psikologi, fakultas kedokteran, Universitas
Malikussaleh. Selain dosen, beliau juga merupakan seorang

trainer motivator yang telah menjajaki panggung nasional

maupun internasional.

Kegiatan tersebut
mengangkat tema
"Revolusi 4.0" yang
~ telah menjadi
' perbincangan hangat
di kalangan
| masyarakat Indonesia
saat ini. Ternyata

banyak sekali hal

yang harus diketahui oleh generasi muda berkaitan dengan
revolusi 4.0 ini di antaranya adalah dampak revolusi industri

terhadap profesi serta apa saja yang harus dipersiapkan oleh



para lulusan sarjana nantinya agar tetap bisa survive di dunia
kerja.

Kegiatan ini tidak hanya berhenti pada satu kali
pertemuan. Hari Minggu, 24 November 2019 kami melanjutkan
Temu Tokoh Inspirasi yang kedua. Kegiatan ini mengangkat
tema kondisi indonesia saat ini dengan judul yang sangat
menari k yakni J a dEndine lof Glowthdok oM uedha ,
Bapak Nazaruddin, S.Sos.l, M.Ag yang merupakan founder &
CEO Enza Group, Direktur Kersang Institut, serta anggota
DPRK Aceh Utara 2019-2024. Kegiatan ini dilaksanakan di
salah satu aula pertemuan di Kota Lhokseumawe dan
berlangsung mulai pukul 09:00 - 13:00. Dalam kegiatan ini, kami
mendapatkan pencerahan tentang kondisi Indonesia saat ini
dengan sangat detail.

Salah satu hal menarik yang dipaparkan oleh mentor
adalah data penelitian dari McKinsey Global Institute tahun
2020-2030, Indonesia diprediksi akan mengalami masa bonus
demografi. Bonus demografi adalah peluang yang dinikmati
suatu negara sebagai akibat dari besarnya proporsi penduduk
produktif dalam evolusi kependudukan. Hal yang harus
dipersiapkan oleh pemerintahan agar bonus demografi ini bisa
produktif untuk membangun negara, yaitu :

1. Investasi SDM,
2. Mutu pendidikan,



3. Penyedian lapangan kerja,
4. Memperkuat bidang kesehatan,
5. Meningkatkan produksi pangan.

Bonus demografi merupakan kesempatan emas bagi
Indonesia dan juga khususnya di Provinsi Aceh dalam
peningkatan sumber daya manusia (SDM) dan salah satu cara
pendukung agar Provinsi Aceh menjadi daerah maju. Kalau
Aceh bisa memanfaatkan masa emas tersebut maka Aceh telah

berhasil mengambil peluang dari bonus demografi.

Selain itu, kami juga mendapatkan insight baru dari tema
Jadi |l ah A krgke oMaraivtho iy ai t ubermentat a n g
positif dan optimis serta bagaimana menemukan dan
meningkatkan potensi diri. Materi yang disampaikan tidak
hanya memberikan kami pembelajaran melainkan dorongan

yang kuat untuk segera menemukan apa yang menjadi potensi



kami. Semoga ilmu pengetahuan yang diterima dalam kegiatan
Temu Tokoh Inspirasi ini bermanfaat dalam kehidupan saat ini

maupun di masa mendatang. Aamiin.



Kembangkan Potensi, Raih Prestasi

Tahun kedua beasiswa, di semester genap, kami
mahasiswa IAIN Salatiga penerima manfaat BCB mendapatkan
pembinaan yang dilakukan adalah bincang tokoh pengusaha
inspiratif yaitu Bapak Anung dari Solo. Beliau adalah tokoh
hebat di bidang wirausaha dengan produk sabun herbal. Beliau
memiliki keunikan yaitu berwirausaha dengan bersedekah.
Sedekah yang beliau lakukan adalah sedekah ilmu. Bapak
Anung memang tidak pelit ilmu. Malah beliau tidak segan
memberi ilmu siapa saja yang mau belajar dengannya.

Dalam berwirausaha juga perlu memperhatikan dan
mengelola kebermanfaatan bagi lingkungan. Hal seperti itulah
yang membedakan wirausaha biasa dengan wirausaha
cendekia BAZNAS. Maka dari itu, diharapkan kami sebagai
mahasiswa penerima BCB mampu berwirausaha dengan
memberikan manfaat bagi lingkungan.

Kegiatan selanjutnya yaitu pembinaan atau mentoring
tiap bulan bersama Bapak Yusuf Khumaeini, dosen IAIN
Salatiga yang menjadi panutan mahasiswa. Kegiatan
mentorship ini mendapat respon hangat dan antusiasme dari
beliau sehingga meningkatkan semangat anggota penerima
manfaat BCB. Wibawa dan cara pandang beliau memberikan

inspirasi dan motivasi bagi mahasiswa muda untuk bisa keluar



dan mengembangkan potensi. Beliau berpendapat,
"Mahasiswa muda harus mulai merancang masa depan mulai
sekarang. Tentukan cita-citamu lalu mulai lakukan langkah
pertama dari sekarang". Menurut beliau, potensi manusia itu
banyak apalagi mahasiswa muda yang sedang semangat-
semangatnya merajut masa depan. Tetapi untuk mencapai
sukses, harus fokus di satu hal. Tekun di satu potensi yang
mana itu adalah potensi yang bisa wujudkan secara total, tidak
setengah-setengah.

Pak Yusuf Khumaini merupakan dosen muda yang juga
mempunyai jiwa wirausaha tinggi. Ketika mentoring
berlangsung beliau banyak sekali menyampaikan pengalaman-
pengalamannya yang luar biasa inspiratif. Dilanjutkan tukar
pendapat dengan mahasiswa terkait rencana dan langkah apa
yang akan dilakukan untuk masa depan.

Menurut Pak Yusuf, mentoring ini terfokus pada masing-
masing mahasiswa yang mempunyai target secara individu,
tetapi tetap terpantau untuk diberi suatu arahan yang tepat.
Sehingga dalam mentoring dikerucutkan dalam pembahasan
khusus yang berbeda-beda. Satu persatu mahasiswa diberikan
kesempatan untuk menyampaikan tentang cita-cita, tujuan
hidup, apa yang sudah dan dilakukan serta apa-apa yang

menjadi kendala masing-masing. Secara bergiliran pula mentor



memberikan pertanyaan dan menyampaikan pembahasan
beserta solusinya untuk semuanya.

Pada tiap akhir pertemuan,kami diberikan tugas berupa
penyelesaian target, kapan dan bagaimana rencana dan proses
yang akan dilakukan selanjutnya. Kemudian bulan selanjutnya
akan kembali dibahas lebih lanjut. Kegiatan mentoring ini
sangat bermanfaat bagi mahasiswa penerima manfaat BCB di
IAIN Salatiga. Kami merasa mantap bahwa memang orientasi
untuk mewujudkan kesuksesan di masa depan harus diperjelas
mulai sekarang.

Di bulan pertama menjadi awal untuk perencanaan
matang apa yang harus dilakukan setelah lulus kuliah ini. Selain
itu juga membahas potensi masing-masing mahasiswa
penerima BCB IAIN Salatiga untuk bersama-bersama
ditingkatkan dan dikembangkan sesuai kemampuan. Pada
bulan kedua dan ketiga menjadi waktu pembinaan untuk
laporan eksekusi. Kami dipandu dan dibina mengenai apa yang
sudah dilakukan berdasarkan perencanaan hidup kami masing-
masing serta hambatan, kendala dan pencapaian target yang
dituju. Selama pembinaan banyak manfaat yang kami rasakan,
mulai dari pemahaman pada potensi dan tujuan hidup nantinya
serta mampu berani menghadapi tantangan dan mampu
menyelesaikan hambatan yang bisa saja menghadang di hidup

masa depan.



| Selain kegiatan
) I"‘ yang telah terstruktur
tersebut, ada beberapa
kegiatan tambahan pada
waktu  khusus seperti
pada bulan Ramadan lalu.
. Mabhasiswa penerima
BCB IAIN Salatlga melakukan bag| takjil dan bersih masijid.
Kegiatan tersebut bertujuan untuk sedikit berbagi kepada orang
lain meskipun dengan cara sederhana. Bahwa penerima BCB
IAIN Salatiga harus menebar manfaat di manapun dan
kapanpun kami berada.
Mahasiswa penerima
Beasiswa Cendekia BAZNAS
IAIN  Salatiga juga  akitif

mengikuti kegiatan lain seperti

Seminar Al ndust P B @ | awan

d a | anorldfClean Up Dayo
Salatiga, berpartisipasi dalam =
acar a Pe rSafetygRodda

Millenialo yang dada
Simpang Lima Semarang,
Khotmil Quran di Kampus 2




IAIN Salatiga dan beberapa kegiatan sharing bersama anggota
BCB IAIN Salatiga.

Atas semua kegiatan yang telah kami dapatkan, kami
sangat bersyukur karena kami benar-benar merasakan manfaat

positifnya bagi pengembangan diri kami.



Akhlaqul Karimah , Modal Penting

Pasca Lulus Kuliah

Ini adalah sedikit cerita tentang mentorship BCB 2020 dari

kami selaku perwakilan Beasiswa Cendekia BAZNAS (BCB)

Universitas Islam Negeri Sumatra Utara (UINSU). Ini sangat

bagus dan menarik untuk disimak karena akan ada banyak

hikmah yang akan kami bagikan dari kegiatan mentorship ini.

Sebelumnya, izinkan kami memperkenalkan diri terlebih

dahulu. Kami berjumlah tujuh orang yakni :

1.

Fadhel Mahmed Azzuhdi dari jurusan hukum ekonomi
syariah dan juga sebagai koordinator BCB UINSU

Dewi Cahyani Lubis dari jurusan hukum ekonomi
syariah dan selaku bendahara di BCB UINSU
Halimatussakdiah dari jurusan ekonomi syariah selaku
sekretaris BCB UINSU

Ummiati Ritonga dari jurusan ekonomi syariah yang
alhamdulillah di bulan Agustus tahun 2019 telah
menyelesaikan perkuliahannya

Siti Hartati Sinaga dari jurusan hukum ekonomi syariah
Fatimah Sari dari jurusan perbandingan mazhab

Hafiz Ismail Pulungan dari jurusan ilmu Al Quran dan

tafsir



Kegiatan mentorship yang kami lakukan berjalan dua kali
dengan dua mentor yang berbeda dan memiliki latar belakang
yang berbeda pula. Hal ini memberikan sebuah ilmu dan
pengalaman berbeda serta pemahaman baru tentunya bagi
kami.

Untuk mentor pertama kami ialah Bapak Syakdun S.Pd.I.
M.Ap. Beliau merupakan seorang pegawai di bagian
kemahasiwaan dan akademik Rektorat UINSU. Materi yang
beliau bawakan berkaitan dengan kepribadian dan akhlaqul
karimah seorang muslim terkhusus mahasiswa yang memiliki
latar belakang akademisi yang bagus dan merupakan modal
awal yang akan dibawa nantinya ke dalam lingkungan
masyarakat luas. Beliau kami pilih sebagai mentor dikarenakan
latar belakang beliau selain sebagai pegawai di lingkungan
kampus Universitas Islam Negeri Sumatra Utara dan sangat
dekat dengan kami. Beliau juga sebagai seorang ustaz atau
da’i, maka dari itu kami menyepakati beliau sebagai mentor
kami dalam hal akhlak dengan harapan materi yang
disampaikan nantinya bermanfaat bagi kami dalam aspek
pembangunan akhlak seorang mahasiswa yang nantinya akan
terjun langsung di masyarakat.

Menurut kami, ilmu akademik saja tidak akan berguna jika
tidak diiringi dengan akhlak yang baik. Sebagaimana yang kita
ketahui, para ulama terdahulu pernah menyampaikan bahwa



mempelajari adab yang baik itu wajib bagi seorang akademisi
sebagaimana yang disampaikan oleh Ibnu Mubarok seorang
t o k o h uKarai mampélajari masalah Adab itu selama 30
tahun sedangkan kami mempel aj ar.i
Kata ulama lainnya seperti kata Yusuf bin Al-H u s a dengani
mempelajari adab,maka engkau jadi mudah untuk memahami
I | muBégitu sangat pentingnya adab atau akhlak yang baik
bagi seorang akademisi, maka dari itulah kami berinisiatif
membawa hal ini untuk kami masukkan dalam materi dalam
mentorship BCB 2020. Mentorship dilakukan secara langsung
(karena pada saat itu status Covid-19 belum separah
sekarang). Kami mengambil tempat di halaman Masjid Al-
Musannif yang lokasinya tidak jauh dari kampus.

Dari materi yang disampaikan oleh Ustad Sya dun selaku
mentor kami, dapat kami ambil kesimpulan bahwa akhlak yang
baik adalah tanda kebahagian seorang hamba baik di dunia
maupun di akhirat. Kedudukan akhlak di dalam agama kita ini
sangat tinggi. Rasulullah pernah ditanya tentang hal apa yang
paling banyak memasukkan seseorang ke dalam surga.
Kemudi an bel i aBertageatal leepadakAdlam dai
berakhl ak | ah dengan akhl ak
(HR.Ahmad,Tirmidzi,Ibnu Majah) dan hadis lainya mengatakan,

fSesungguhnya di antara orang-orang yang paling aku cintai



dan dekat tempat duduknya pada hari kiamat denganku yaitu
orang-orang yang paling baik a k h | a KHRyiemidzi).

Akhlak yang baik dalam Islam di antaranya ialah jujur,
amanah, bertanggung jawab, malu dan menjaga kesucian.
Beberapa poin yang kami catat dari penjelasan mentor adalah
sebagai berikut :

Jujur. Merupakan akhlak yang agung di dalam Islam, di
mana dal am hadi s Héhdaklah kaliankselalua k a n
jujur karena kejujuran menghantarkan kepada kebaikan dan
sesungguhnya kebaikan mengantarkan kepadas u r gAdapun
yang dimaksud dengan jujur adalah sesuai dengan apa yang
diucapkan dengan apa yang ada di dalam hatinya. Jika yang
dikatakan lisannya berbeda dengan apa yang ada di dalam
hatinya berarti itu bukan suatu kejujuran melainkan suatu
kemunafikan. Seorang muslim wajib untuk memiliki sifat jujur
dan hendaklah kejujuran itu selalu ada dalam dirinya sehingga
kejujuran itu membawanya kepada surga-Nya.

Amanah. Makna lain dari amanah ialah bertanggung
jawab, di mana seorang muslim yang baik ialah yang bisa
memegang amanah dari amanah yang telah diberikan
kepadanya. Terutama bagi seorang pemimpin haruslah
memegang sifat amanah ini agar orang-orang yang ia pimpin
tidak merasa dikecewakan. Sifat amanah ini sangat penting

dalam Islam dan sifat ini juga bisa mengantarkan kita kepada



surga-Nya. Maka dari itu setiap mukmin yang baik haruslah
memiliki sifat yang amanah.

Menjaga kesucian dan malu. Menjaga kesucian dan
bersifat malu ini berjalan sejajar dalam akhlaqul karimah di
mana seseorang yang akan menjaga kesucian dirinya pasti
akan mengedepankan malu jika tidak berhasil menjaga
kesucian. Begitu juga ketika hal-hal yang dilarang dalam
agama. Jika dilakukan maka seorang mukmin haruslah malu
akan hal itu karena sama saja dengan tidak menjaga kesucian
diri. Karena itu wajib bagi seorang Muslim untuk menjalankan
segala perintah dan meninggalkan larangan agar kesucian diri
tetap terjaga dengan marwah dan rasa malu.

Dengan adanya mentorship yang dibawakan oleh Ustaz
Syakdun ini sedikit banyak memberi perubahan kepada kami
dalam segi moral dan akhlaqul karimah sebagai modal dasar
dalam menghadapi dunia pasca kampus.

Materi yang kedua ialah materi yang dibawakan oleh
mentor kami yakni Bapak Ahmad Yakin,S.H. Beliau merupakan
senior kami di kampus yang mana saat sedang kuliah beliau
sudah mulai untuk berwirausaha agar bisa mandiri setelah lulus
kuliah. Alhasil, setelah dia tamat dari perkuliahan, beliau fokus
dalam usahanya yang telah dirintis semasa perkuliahan yaitu
pondok aneka jus, pondok air kelapa muda, fashion store dan

furniture. Dengan latar belakang dan pengalaman inilah



membuat kami memilih beliau sebagai mentor kami untuk tema
kesiapan memasuki dunia pasca kampus.

Mentorship kali ini dilakukan di Toko Aneka Juz milik
mentor kami yang lokasinya tidak jauh dari kampus, Tempat ini
kami pilih agar memudahkan mentor kami serta kami ingin
mengenal lebih dekat keseharian mentor yang akan
menyampaikan materi dan pengalamannya kepada kami. Dari
pertemuan kami yang kurang lebih berlangsung selama dua
setengah jam itu, mentor bercerita banyak hal tentang
pengalaman hidup dan bagaimana memanfaatkan peluang
yang ada.

Di dalam kehidupan ini susah dan senang sudah wajar.
Ini tergantung kepada kita. Jika kita ingin senang maka kita
harus berani untuk mencoba suatu pergerakan dengan
memberanikan diri keluar dari zona nyaman selama ini. Agar
bisa mencapai suatu kesuksesan bukanlah suatu hal yang
mudah dan gampang. Tidak seperti membalikkan telapak
tangan, akan tetapi butuh proses dan perjuangan. Maka dari itu
menikmati dan mensyukuri proses adalah kunci dalam
mencapai kesuksesan. Usaha tidak akan mengkhianati hasil
dan yakinlah apa yang kita usahakan akan sampai kepada
tujuannya yakni sebuah kata kesuksesan. Begitulah yang dapat
kami ambil dari mentor kami. Hal ini bukan hanya sekadar kata-

kata biasa. Jika kita pahami dan maknai secara seksama,



semua hal yang disampaikan itu sangat betul. Semua proses
itu mesti kita ikuti alurnya.

Hal lain yang kami dapatkan ialah saat memasuki dunia
pasca kampus, kita harus bisa memaksimalkan kemampuan
kita agar dapar dipraktikkan dan digunakan langsung pada
dunia kerja maupun usaha mandiri. Di samping kita memiliki
kemampuan, juga harus pandai memilih dan menimbang di
tempat manakah kita cocok untuk Dberkerja dan
mengembangkan kemampuan. Kita juga mesti tahu kebutuhan
dan bidang apa saja yang berpeluang tinggi laku di masyarakat.
Itu penting jika kita ingin menjadi seorang pengusaha.

Dari  serangkaian kegiatan  mentorship, kami
berkesimpulan bahwa antara mentorship pertama dan kedua
sangatlah berhubungan dan saling menguatkan. Kita selaku
orang yang dikenal berlatar belakang akademis tentunya harus
memiliki pedoman akhlak yang baik agar dapat diterapkan dan
dicontoh di dalam kehidupan nyata. Kemudian kesiapan dan
kematangan kerja serta usaha juga harus kita miliki dengan
iimu-ilmu serta pemahaman pasar tentang apa yang sedang
dibutuhkan masyarakat. Dengan demikian mudah-mudah kita
bisa menjadi pekerja atau pengusaha yang memiliki modal ilmu
dan memiliki akhlaqul karimah. Karena hakikatnya kesuksesan
hidup yang hakiki ialah sukses di dunia dan sukses juga di
akhirat.



Dengan adanya mentorship yang kami lakukan dapat
memberikan suatu pengalaman dan pembelajaran bagi kami
dalam menghadapi kehidupan sebenarnya. Mudah-mudahan
ilmu yang disampaikan kepada kami juga bernilai ibadah bagi
para mentor yang telah meluangkan waktunya bagi kami.
Harapan kami dengan apa yang kami tulis ini juga bisa
memberikan suatu pengalaman dan ilmu-ilmu baru bagi para
pembaca dan mudah-mudahan kita semua selalu di bawah
lindungan Allah dan mendapatkan keberkahan dari-Nya

Aamiin.



Akademisi Atau Entrepreneur ?

Aktivitas mentorship merupakan program pendampingan
peserta Beasiswa Cendekia BAZNAS yang bertujuan
menciptakan generasi yang memiliki kedalaman ilmu dan
keluhuran akhlak. Adapun aktivitas mentorship yang dilakukan
di kampus Universitas Pendidikan Indonesia pada periode
November-Desember berfokus pada aspek pengenalan
tentang kehidupan setelah lulus kuliah yakni dunia profesional,
employee dan entrepreneurship. Sebelum kami para penerima
manfaat BCB mendapatkan mentorship secara langsung, kami
menonton video testimopi yang diberikan BCB di portal

MUENT NAFAT
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q Setelah itu, kami
_ I memulai kegiatan

mentorship pertama

yang bertajuk
fiScholarship Sharingo
oleh Kak Yogi Saputra
Mahmud, Master  of
Tesol, Monash
University, Australia. Pada mentorship kali ini kami
mendapatkan ilmu dan sharing pengalaman mengenai aktivitas

Kak Yogi sebagai penerima manfaat beasiswa LPDP selama



kuliah di Monash University, tips dan trik mendapatkan
beasiswa kuliah di luar negeri, cara mendapatkan letter of
acceptance, dan kehidupan profesional di dunia kerja pasca
kuliah.
Cukup banyak insight baru yang kami dapatkan dari Kak
Yogi. Menurutnya, terdapat 4 tipe lulusan setelah kuliah yaitu :
1. In-line career projection
Merupakan karir yang digeluti lulusan sesuai dengan
apa yang dipelajari di kampus. Contoh: Lia di kampus
memiliki jurusan pendidikan bisnis dan setelah lulus bergelar
S.Pd., dan kemudian pasca lulus Lia berprofesi sebagai guru
di program studi bisnis daring dan pemasaran.
2. Crossing boundaries
Merupakan karir yang digeluti mahasiswa setelah lulus
namun tidak sesuai dengan apa yang dipelajarinya. Contoh:
Resna memiliki jurusan perpustakaan namun pasca lulus
Resna menjadi guru sekolah dasar di desanya karena
desanya banyak membutuhkan guru.
3. Realistic and pragmatic projection
Merupakan karir yang digeluti mahasiswa berdasarkan
peluang yang ada saat itu. Contoh: Aidi merupakan lulusan
pendidikan tari dan bergelar S.Pd., namun ketika lulus fokus
di bisnis wedding organizer (WQO) karena bisnis WO cukup

menjanjikan di masa sekarang. Aidi juga mempunyai



pengalaman dan koneksi di dunia kesenian sehingga hal
yang dipunyai Aidi bisa menjadi nilai plus saat membangun
bisnis wedding organizer.
4. Undecided/swing projection
Artinya lulusan belum tahu apa yang akan mereka
lakukan pasca lulus dari kampus. Hal inilah yang menjadi titik
perhatian dari mentor bahwasannya jangan sampai setelah
lulus kami tidak memiliki tujuan apakah akan bekerja,
berbisnis atau yang Iainnya

Kak Yogi juga memberikan informasi mengenai hal-hal
yang harus diperhatikan apabila ingin kuliah di luar negeri. Yang
pertama adalah tertib akademik dengan cara manfaatkan
kesempatan apapun untuk menjadi unggul secara akademis,
mengikuti konferensi, seminar, publikasi jurnal ilmiah, dan juga

tertib skripsi. Pada bagian ini kami benar-benar termotivasi



untuk menyelesaikan skripsi dengan sebaik-baiknya.
Alhamdulillah penerima manfaat BCB Universitas Pendidikan
Indonesia, yaitu Lia telah menyelesaikan pendidikannya selama
7 semeseter dan Resna menyelesaikan pendidikan tepat waktu
yaitu 8 semester.

Selanjutnya, mentor memberikan informasi mengenai
tertib administrasi, yaitu memperhatikan dan memiliki semua
persyaratan administrasi yang dibutuhkan seperti tes TOEFL
dan IELTS, recommendation letter, study plan, LOA
Unconditional, dan research plan. Selain 2 tertib itu, mentor
menambahkan tertib lainnya seperti mengikuti aktivitas sosial
dan organisasi. Alhamdulillah, penerima manfaat BCB atas
nama Anisa masih aktif berkegiatan sebagai volunteer di
yayasan 45 plus yang mana aktivitasnya adalah mengajar
anak-anak di yayasan.

Hal menarik lainnya yang kami dapatkan dari Kak Yogi
adalah tentang skema pendidikan di luar negeri. Berikut kami
berikan sedikit informasi mengenai skema pendidikan di luar

negeri yang diberikan mentor.
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Selain ilmu dan pengalaman yang kami dapatkan, output
lainnya yang menjadi tindak lanjut kami pasca mengikuti
mentoring ini adalah kami menggunakan dana yang diberikan
BCB untuk mengikuti tes PTESOL yakni tes bahasa Inggris
yang menjadi gambaran nilai TOEFL. Tes PTESOL ini sangat
bermanfaat untuk kami berlatih agar skor TOEFL kami bisa
bagus pasca lulus nanti.

Kegiatan mentorship kami tidak hanya dengan Kak Yogi
namun berlanjutpada mentorship kedua tentang kewirusahaan
yang dimentori oleh Awanny Irawati sebagai pengajar bisnis di

SMKN 1 Bandung dan owner bisnis Macacau.



Dalam mentoring kali ini diberikan informasi mengenai
bagaimana memulai bisnis dari nol. Ada beberapa hal yang
disampaikan mulai dari mencari ide bisnis yakni dengan cara :

1 Memperhatikan apa yang menarik

9 Mengambil manfaat dari masalah personal

9 Belajar dari masalah orang lain

1 Mengamati trend

9 Belajar dari sukses bisnis orang lain

T Membaca banyak informasi

T Memunculkan inovasi

9 Dan melakukan riset produk (SWOT/Bisnis Canvas)

9 Fokus pada bisnis yang sedang dirintis



Selain memberikan informasi mengenai ide bisnis,
mentor juga memberikan tipe-tipe berbisnis diantaranya
membuat produk sendiri lalu dijual, atau menjadi reseller produk
atau dropshipper.

Selain mendapatkan sharing ilmu, kami juga berbagi
informasi mengenai bisnis yang sedang kami jalankan kepada
mentor. Seperti yang dilakukan Lia yang sedang mengelola
bisnis keripik cireng khas Garut. Lia memiliki kendala dalam hal
branding, lalu mentor memberikan tips dan trik khusus secara
personal untuk produk Lia ini mulai dari pembuatan feed
instagram yang menarik, dan warna packaging produk khusus
makanan saat ini. Bisnis keripik cireng ini lalu diberi nama
CRIPICKSME dengan warna produk nuansa kuning dan merah
dan tampilan sosial media yang sudah cukup baik. Selain itu,
terdapat dua penerima manfaat BCB yang menjadi reseller dari
produk mentor yakni Macacau untuk berusaha mandiri secara

finansial.




Serangkaian kegiatan mentorship ini membuat kami
sangat termotivasi untuk segera menentukan langkah kami
setelah lulus kuliah nanti. Selain itu, juga mendorong kami
untuk terus belajar meningkatkan kapasitas diri agar meraih
tujuan kami baik itu untuk mendapatkan pendidikan yang lebih

tinggi, bekerja maupun berbisnis.



BAGIAN 2

SUKSES STUDI,
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Beasiswa : Peluang Tinggi Berkarya

Di manapun Kkita berpijak, di sanalah kita akan
menemukan berbagai tantangan yang sesungguhnya. Saat kita
sudah beranjak dari hiruk pikuknya kegiatan kemahasiswaan
yang menenggelamkan kita saat di bangku kuliah dulu, kita
akan mulai bangkit kembali dan menemukan dunia yang
sesungguhnya. Di situlah kita akan dihadapkan untuk memilih
antara lanjut pendidikan atau bekerja. Maka sangat dibutuhkan
peluang studi lanjutan bagi mahasiswa yang sangat ingin
melanjutkan ke jenjang selanjutnya.

Untuk memperluas pemahaman kami, para mahasiswa
penerima Beasiswa Cendekia BAZNAS (BCB) IAIN Metro
tentang dunia setelah lulus kuliah, kami melaksanakan kegiatan
pembinaan, yaitu Temu Tokoh Inspiratif dengantemafi Pe |l uang
StudiL a n j uDidatar kegiatan tersebut kami menghadirkan
tokoh yang sangat inspiratif yaitu Bapak Muhammad Aziz
Hakim, MH. Beliau adalah Kepala Seksi Pengembangan
Profesi Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri,
Subdirektorat Keagamaan, Direktorat Pendidikan Tinggi
Keagamaan Islam, Direktorat Jendral Pendidikan Islam,
Kementerian Agama. Beliau juga mengepalai program
beasiswa Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri di

antaranya adalah program beasiswa 5000 doktor, S2 guru



madrasah ( yang salah satu syaratnya harus memiliki NUPTKI).
Kemudian yang terbaru adalah beasiswa PMLD (Program
Magister Lanjut Doktor). PMLD merupakan program beasiswa
selama lima tahun berturut-turut, yakni dua tahun magister (S2)
dan lanjut tiga tahun doktor (S3). PMLD ini diselenggarakan di
UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta dan UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta.

Dalam pertemuan yang singkat tersebut, beliau
bercerita bagaimana kisah perjalanan beliau dari nol hingga
menjadi seseorang yang sukses seperti saat ini. Beliau
bukanlah seseorang yang berasal dari keluarga yang serba ada
atau serba berkecukupan. Beliau juga menceritakan
pengalaman-pengalamannya yang sangat menarik, apalagi
saat beliau sedang duduk di bangku perkuliahan. Kami semakin
dibuat terkesima olehnya. Gelak tawa yang timbul seakan
memberikan kehangatan kepada kami akan sosoknya yang
pekerja keras dan penuh keceriaan. Pembicaraan yang serius
namun santai seperti orang tua yang memberikan nasihat
kepada anak-anaknya membuat kita mengangguk-angguk
serta membenarkan segala ucapannya.

Beliau juga benar-benar memberikan arahan dan jalan
penerang bagi kita untuk menempuh jalan hidup yang sesuai
dengan hati nurani kita. Juga membuka wawasan kepada kita

bahwa setiap peluang untuk maju itu pasti ada, hanya



bagaimana kita mau berusaha dan terus berusaha. Dalam
pembicaraan tersebut beliau memperkenalkan sebuah
beasiswa yang menurut kami adalah peluang yang sangat
menjamin kehidupan bermasyarakat dan bekerja kelak. Beliau
memperkenalkan program beasiswa yang dikepalai oleh beliau.
Menurut kami, beasiswa ini sangat bagus untuk anak bangsa
yang berprestasi namun kurang mampu dalam hal biaya.
Beasiswa tersebut akan membawa anak bangsa Indonesia ke
kehidupan yang lebih maju dan cerah di kemudian hari. Seperti
harapan bapak Muhammad Aziz Hakim, beliau sangat ingin
semua anak bagsa menjadi orang yang dapat membanggakan
bangsanya, minimal membanggakan orang tua dan kampung
halamannya.

Pertemuan yang sungguh penuh arti bagi kami. Dari
kegiatan Temu Tokoh Inspiratif ini, kami dapat mengambil
kesimpulan bahwa tidak ada yang tidak mungkin di dunia ini.
Selagi kita mau berusaha dan terus berusaha. Teringat pepatah
fman jadda wa jadad , yang ber art. bar-angsi
sungguh pasti bisa. Kami harus bisa menjadi orang yang

berguna bagi diri kita sendiri, keluarga, masyarakat dan dunia.



Mengukir Mimpi dengan Studi

Mimpi merupakan sesuatu yang tidak asing lagi bagi
setiap orang karena setiap dari kita pasti memiliki mimpi yang
ingin diraih. Untuk mewujudkannya, banyak jalan yang harus
kita tempuh dan perjuangkan karena mewujudkan mimpi
tidaklah semudah ketika kita sedang bermimpi. Harus ada
kemauan dan tekad yang kuat untuk dapat meraihnya. Di
samping itu, banyak pula halang rintangan yang harus kita
lewati untuk menggapai mimpi yang kita ingin wujudkan.
Namun, seberat apapun mimpi-mimpi yang ingin kita capai,
kuncinya adalah kita harus mengusahakan mimpi yang kita
inginkan tersebut.

Untuk mewujudkan mimpi, kita membutuhkan suatu ilmu.
Berbicara tentang ilmu sangatlah dekat dengan yang namanya
studi. Dengan studi membuat kita mengetahui hal-hal baru yang
tidak kita ketahui sebelumnya dan dalam studi tidak ada yang
namanya terlambat melainkan hanya kita mau terus berusaha
atau tidak.

Dengan studi, kita lebih kita dapat terus mengasah dan
mengoptimalkan potensi yang kita punya untuk meraih mimpi
tersebut. Dalam studi juga membutuhkan proses dan tidak
semudah yang kita bayangkan. Banyak langkah-langkah yang

harus kita tempuh dalam studi yang kita emban untuk



mewujudkan mimpi yang kita cita-citakan dan dalam studi kita
mencoba untuk mendapatkan ilmu dari mana saja dan belajar
dari hal apa saja bahkan dari hal yang sangat simple sekalipun
kita belajar. Oleh karena itulah studi penting dalam meraih
mimpi yang kita ingin wujudkan harus dilalui step by stepnya.

Sebagai contoh kecil, bisa kita lihat di era milenial saat ini,
teknologi berkembang pesat dalam memudahkan segala
keperluan manusia, semuanya serba canggih , bahkan dari
apa yang kita tidak pikirkan sekalipun bisa dibuat oleh manusia.
Hal ini tidak telepas dari ilmu yang seseorang miliki. Dari mana
seseorang bisa medapatkan ilmu tersebut? Tentu saja dengan
studi. Oleh karena itu jangan putus semangat untuk terus
belajar, belajar dan belajar untuk mewujudkan mimpi yang kita
inginkan.

Seperti yang pernah dikatakan oleh Pak Paris selaku
mentor kami pada saat memberikan motivasi kepada penerima
beasiswa BAZNAS, bahwa jangan sampai kita memiliki cita-cita
yang biasa-biasa saja, kita harus memiliki cita-cita setinggi
langit. Hiraukan orang-orang yang hanya memandang rendah
mimpi kita, karena yang bisa membuat mimpi jadi kenyataan
adalah diri kita sendiri. Kejarlah mimpi kita atau cita-cita kita
walaupun sampai ke negeri Cina. Artinya, kita harus mengejar

impian kita, walaupun jauh, harus tetap kita kejar.



Impian kita bukan hanya sekadar pekerjaan,tapi juga
pendidikan. Jangan takut untuk memiliki pendidikan yang tinggi.
Kita semua harus semangat untuk mendapatkan itu. Keadaan
ekonomi bukan menjadi halangan untuk meraih pendidikan
tinggi. Sekarang banyak sekali program beasiswa, baik itu dari
negara/pemerintah,perusahaan,atau perseorangan.

Telah banyak beasiswa yang menawarkan pendidikan
gratis bahkan lengkap dengan uang saku dan biaya kehidupan
selama pendidikan. Banyak beasiswa yang ditawarkan untuk
berkuliah di dalam negeri maupun luar negeri. Namun, jika ingin
keluar negeri, maka harus memiliki kemampuan bahasa asing
yang bagus dan di atas rata-rata. Itu semua tidaklah berat
karena jika kita mau berjuang dan berusaha semua tantangan
akan dapat dilewati. Jadi, ketika seseorang ada kemauan untuk
dapat berusaha mencapai pendidikan yang tinggi, maka tak
menutup kemungkinan seseorang tersebut akan bisa mencapai
impiannya. Jangan pantang menyerah untuk bermimpi dan

berusaha!



Berwirausaha : Keluar dari Zona Nyaman

Percaya diri, optimis, dan gagah berani dalam berjalan.
Setiap orang ingin seperti demikian dalam berperan. Namun
dalam kenyataan, hal tersebut urung terealisasikan. Tidak
hanya satu atau tujuh perkara yang datang bertamu, terkadang
beranak pinak menjadi seribu. Pada hari Senin, 9 Desember
2019, kami penerima Beasiswa Cendekia BAZNAS bertemu
dengan Bapak Wahid untuk melakukan mentoring dengan tema
kewirausahaan. Jika dilihat dari temanya, tentu kami berpikiran
ke arah jual beli, bisnis dan tentunya bagaimana mendapatkan

laba. Namun, pemikiran tersebut ternyata nol besar.

Foto bersama para penerima manfaat Beasiswa Cendekia

BAZNAS bersama dengan mentor



Awal percakapan terasa begitu kaku karena pemateri
terpaut usia yang cukup jauh. Beliau adalah dosen di tempat
kami belajar. Ucapan pertama yang muncul dari beliau ialah
AnOrang yang mau berwirausaha
tekad. Kal i an punya tidak?0o9.
memandang satu sama lain. Bukan perihal punya atau tidak
punya, tapi kebetulan kami berenam selain kuliah juga
menimba ilmu di pondok pesantren yang di dalamnya juga
menguras waktu yang tidak sedikit sehingga sulit bagi kami jika
harus menambah kesibukan dengan berwirausaha. Ketika kami
menj el askan demi ki an, beli au
memiliki tembok. Lalu, apakah i nt er net me mi |
Kami terkaget-kaget dengan sendirinya. Teringat oleh nasihat
dar i K. H. Fadl ol an Musyafabd,
selalu mengingatkan pada santrinya untuk dapat membedakan
antara tantangan dan rintangan. Jangan-jangan selama ini hal
yang kita anggap sebagai rintangan adalah suatu tantangan
yang harus kita taklukkan.

Perbincangan kami dengan Pak Wahid kembali berjalan.
Beliau menyampaikan bahwa ada sebuah rasa sakit yang
muncul tapi kita tidak mendapatkan hasil apapun dari rasa sakit
tersebut. Rasa sakit itu ialah saat kita hanya memikirkan suatu
hal namun kita enggan memulai untuk melakukannya. Perlu kita

ketahui bahwa terkadang ketakutan terhadap kegagalan itu

har u

Son

me n j
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lebih menyakitkan ketimbang kegagalan itu sendiri. Mentoring
terakhir di tahun 2019 ini cukup mendobrak pemikiran kami.
Pilihan untuk berwirausaha bukanlah pilihan yang dapat
dipilih oleh sembarang orang karena banyak hal yang akan
terkorbankan jika memilih jalan yang salah dalam memulai,
proses, dan fase lainnya dalam berwirausaha. Para
wirausahawan dilarang berhenti dalam berkreasi dan
berinovasi. Rasa pesimis, gampang menyerah, dan rasa ingin
tinggal di zona nyaman harus segera disadari dan dihindari.
Mentor kami menyarankan untuk mencari jawaban perihal
ASi apa aku? KedkemamraUdhgaKkdu
mampu dijawab dan tidak jarang pada tahap inilah para pemula
yang ingin berwirausaha patah semangatnya. Kuncinya ialah
cintai apa yang dilakukan dan lakukan apa yang dicintai.
Mentor juga benar-benar meminta kami untuk berani
dalam menantang diri sendiri. Menghela nafas sesaat juga
perlu untuk mengendorkan saraf-saraf dan melancarakan
jalannya darah di pembuluh darah kami agar tidak sesak. Pada
akhirnya beliau memberikan beberapa petuah, meskipun bisa
dikatakan setiap apa yang beliau ucapkan selama durasi 2 jam
berisi petuah yang menggerakkan langkah. Beliau berpesan
ABangun fokus pada dirimu!!
arusnya, tapi ojo kinter (jangan hanyut). Jangan lupa menyulut

sumbu. Karena bagaimana kalian menyulut sumbu akan

anya

Jang.



menentukan bagaimana apinya nanti. Mau terang ataukah
redup?b9.

Selama mentoring, beberapa poin refleksi yang bisa kami
resapi adalah kami tidak bisa menilai tiap hari kami dari
seberapa banyak hasil yang sudah dipanen, namun juga perlu
menilai dari seberapa banyak benih yang kami tanam.

Tanyakan pada diri, sudah berapa banyak kita menanam
kebaikan. Yuk, berkontribusi sesuai profesi kita. Karena kita
mahasiswa maka kita dapat berkontribusi melalui tulisan.
Tulisan di atas adalah sedikit dari apa yang kita dapatkan saat
mendapatkan mentoring. Bukankah indah jika nantinya kita
memiliki timbangan amal baik yang berat karena apa yang
telah kita tulis menggerakkan banyak orang dalam kebaikan?
Yuk, keep learning dan semangat dalam menebar kebaikan
sekecil apapun itu karena kita tidak pernah tahu amalan mana
yang akan menolong kita kelak. Salam dari kami para penerima
manfaat Beasiswa Cendekia BAZNAS.



Mulai Bisnismu Sekarang Juga!

Menjadi pengusaha yang sukses memang tidak semudah
yang dibayangkan. Banyak proses yang harus dilalui dan
memulai dari bawah seperti membuat usaha kecil-kecilan. Para
pengusaha sukses pun banyak jungkir balik memutar otak,
mengeluarkan banyak energi dan menghabiskan banyak waktu
untuk mencapai sebuah kesuksesan. Sebenarnya, bisa saja
menjadi seorang pengusaha yang sukses hanya dengan
bermodalkan sikap pantang menyerah dan pengalaman atau
skill yang dimiliki karena pengalaman adalah hal yang terbaik
dalam hidup. Akan tetapi, ada yang harus dibayar untuk
mendapatkan sebuah pengalaman tersebut.

Tentu dimulai dari usaha yang sederhana. Misal
membuka online shop baju, menjual jilbab keliling, bahkan
menjual gorengan di kampus. Pertama memulai usaha
tentunya mengeluarkan modal sesuai usaha apa yang ingin
dibuka, misalnya saja ingin membuka usaha online shop,
tentunya mengeluarkan biaya atau modal yang tidak sedikit.
Oleh karena itu, perlu persiapan matang untuk memulai. Jika
kita ingin mendapatkan modal, yaitu misalnya meminjam uang
dengan orang lain atau juga bisa langsung meminjam ke bank.
Dalam menggunakan uang, kita harus bisa mengatur keuangan

tersebut.



Dalam memulai usaha seandainya kita memerlukan dana
sebesar 200 ribu maka, dalam usaha kita harus bisa balik modal
walaupun hanya sedikit. Kita harus bisa cerdas dalam
mengelolanya, jangan sampai lebih besar pengeluaran
daripada pemasukan. Oleh karena itu, alangkah baiknya untuk
memulai usaha dengan tabungan kita sendiri.

Memulai dengan penuh persiapan matang, itu tepatnya.
Modal memulai saja tidak cukup. Persiapan-persiapan itu, di
antaranya:

1. Jujur
Kerja keras
Tekun
Yakin
Strategis
Pemahaman model bisnis
Out of the box

Manajemen diri

© © N o gk~ wN

Fokus
10. Pembelajar
Namun, jangan merasa itu semua berat. Kita tidak harus
menunggu sampai ahli dulu baru memulai berbisnis. Kita bisa
menerapkan cara learning by doing. Berproses dengan tidak
berhenti belajar. Cari mentor yang bisa membimbing dan jadi

tempat konsultasi pengembangan bisnis. Belajar dari berbagai



sumber seperti buku, artikel, penelitian/jurnal ilmiah, youtube,
podcast dan sebagainya.

Kesimpulannya, yang kita butuhkan untuk memulai bisnis
adalah tidak dengan menunggu waktu yang tepat, tapi
ciptakanlah momen agar kita tetap bisa memulai usaha
kapanpun. Selama masih ada masalah-masalah di sekitar kita
yang perlu diselesaikan,maka sebenarnya itu adalah waktu
yang tepat untuk memulai berbisnis. Segera gali momen itu dan

jangan membuang waktu.



Mahasiswa Jangan Takut Berwirausaha

Pada Hari Selasa, 26 November 2019 merupakan hari
yang sangat ditunggu oleh penerima Beasiswa Cendekia
BAZNAS (BCB) karena pada hari itu akan diadakan
mentorship hasil kerjasama program Lembaga Beasiswa
Cendekia BAZNAS dan kemahasiswaan Universitas Negeri
Yogyakarta (UNY) bersama tokoh inspirasi ahli di bidang
kewirausahaan.

Mentorship i n i bertema iMoti vasi M
Kewirausahaan untuk Mahasisw a 0 . Wa ki | rektor :
keynote speaker, Bapak Prof. Dr. Anik Gufron, M. Pd
membuka acara mentorship kewirausahaan. Kemudian
dilanjut pemateri 1 yaitu Ibu Adeng Pustikaningsih, M. Si
dengan materi bertemakan "Manajemen Keungan dalam
Bisnis" dan pemateri 2 yaitu Bapak Hendri Hariyanto, S. Pd
yang sekaligus merupakan wirausahawan pendiri warung
makan sate dan soto kekinian di Y
menjelaskan materi bertema "Strategi Mengembangkan
Bisnis".

Acara mentorship kewirausahaan ini diikuti 6 orang
mahasiswa penerima BCB yaitu Dewi Setiyani, Meiningrum,

Riska Wahyu Putri, Nur Syifa Rahmah, Erica Novitasari, dan

Palupi Dharmayanti. Program mentorship kewirausahaan dan



Temu Tokoh Inspiratif ini sangat berguna bagi kami.
Mentorship ini bertujuan untuk mempersiapkan diri kami ke
depannya.

Wirausahawan merupakan salah satu dari sekian
banyak lapangan pekerjaan yang memiliki banyak peluang
dan bisa dilakukan setiap orang. Oleh karena itu, kami melalui
mentorship ini dapat mempelajari lebih banyak lagi mengenai
bagaimana merintis dan menjadi seorang wirausahawan
namun tetap berpegang teguh pada ajaran Islam dan berjalan
sesuai dengan kaidah-kaidah Islam.

Bapak Prof. Dr. Anik Gufron, M. Pd menyampaikan
pentingnya berwirausaha di waktu muda maupun di sela-sela
kuliah. Hal ini akan menambah pengalaman kami tentang
membangun mitra dengan orang lain maupun menambah
relasi. Relasi yang luas dapat berguna dan memudahkan
kehidupan kita setelah lulus dari perkuliahan. Di samping
menambah relasi, juga menambah uang jajan selama
perkuliahan sehingga dapat membantu mengurangi beban
orang tua. Berwirausaha berarti dapat berlatih bagaimana
bersosialisasi dengan orang lain, menciptakan ide-ide baru
untuk mengembangkan usaha agar usaha yang dirintis dapat

tetap bertahan dan disenangi oleh banyak orang.



Dibukanya kegiatan mentorship dengan motivasi
berwirausaha dari wakil rektor membuat kami lebih semangat
untuk mendengarkan pemateri pertama yaitu dari Ibu Adeng
Pustikaningsih, M. Si dengan tema materi "Manajemen
Keuangan dalam Bisnis". Ibu Adeng menyampaikan bahwa
dalam berbisnis atau berwirausaha kita harus tetap
berpegang teguh pada ajaran Islam dan berjalan sesuai
dengan kaidah-kaidah Islam. Perlunya manajemen dalam
berwirausaha bertujuan untuk mengembangkan usaha kita.
Dalam menjalankan usaha, keuangan usaha harus dipisah
dengan keuangan pribadi. Begitupun catatan modal serta
uang masuk dan uang keluar dalam bisnis yang dijalankan.
Beliau juga menyampaikan bahwa saat ini modal bukan
menjadi kendala dalam berwirausaha. Ide dan terobosan
barulah yang menjadi poin penting dalam berwirausaha. Jika

sudah memiliki ide, harus langsung di realisasikan sehingga


























































































































































































































































































































































































































































































